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Miris, Mau Tawur Buat Surat Perjanjian

SUNGGUH sangat memprihatinkan
aksi yang dilakukan dua kelompok re-
maja, baru-baru ini. Sebelum tawuran,
mereka membuat perjanjian bersama.
Isinya antara lain tidak akan melapor
kepada siapapun. Surat perjanjian ditu-
lis tangan dan ditandatangani di atas
meterai untuk menguatkan seba-
gaimana surat perjanjian pada umum-
nya.

Tentu kita merasa miris dengan ke-
nyataan ini. Surat perjanjian yang bia-
sanya digunakan untuk mengikat akad
hal-hal baik dan mengantisipasi jika ter-
jadi sengketa di kemudian hari, justru
disalahgunakan untuk mengikat tin-
dakan setelah sengketa (tawuran).
Padahal tawuran termasuk tindakan
yang melawan hukum dan norma
sosial. Mereka tidak semestinya
melakukan semua itu.

Tak heran kalau kasus ini mendapat
perhatian Gubernur DIY, Sri Sultan
Hamengku Buwono X. Karena kasus
tawuran sudah mulai meresahkan, per-
lu penanganan secara konisten ter-
hadap keberadaan geng pelajar.
Konsistensi di sini juga menyangkut
kepastian dalam menegakkan hukum.
Untuk itu Sri Sultan HB X mendukung
langkah kepolisian menindak tegas
keberadaan geng pelajar. iSoalnya
kalau nanti tidak dilakukan, mereka ti-
dak akan jera,i kata Sri Sultan
Hamengku Buwono X (KR, Kamis
11/11).

Sebagai upaya preventif, kita yakin
pihak-pihak terkait sudah melakukan
berbagai upaya untuk pencegahan.
Sebagaimana diungkapkan Kepala
Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga (Disdikpora) DIY, Didik
Wardaya SE MM, pihaknya sudah
melakukan pemetaan keberadaan
geng pelajar. Pemetaan dilakukan
bersama dengan kepolisian. Juga me-
nempatkan satu sekolah dua polisi.
iKami juga minta kepada sekolah
maupun orangtua agar lebih proaktif.
Salah satu caranya dengan meminta
sekolah untuk memperbanyak aktivitas
positif. Tujuannya untuk mencegah
atau mengurangi adanya tindakan

negatif yang dilakukan oleh pelajar,i je-
lasnya.

Namun kalau kenyataannya masih
saja terjadi tawuran antargeng pelajar,
maka perlu dilakukan evaluasi lebih
lanjut. Kenapa kok masih terjadi?
Bahkan kenapa kok sebelum tawuran
mereka membuat surat perjanjian
bersama? Apakah mereka sudah pin-
tar dan sudah merasa bisa bertang-
gungjawab terhadap perbuatan dan
tindakannya? Dan lain-lainnya.

Setelah itu tentu saja dari hasil evalu-
asi tersebut perlu ada tindak lanjut.
Karena sudah dipetakan sebelumnya,
tentu saja sasaran evaluasi dan tindak
lanjut bisa langsung fokus ke para
anggota geng-geng yang ada. Kiranya
mereka perlu diberi perhatian khusus,
baik ketika di rumah (oleh orangtu-
anya), di sekolah (para pendidik) dan di
lingkungan masyarakat (oleh pengurus
RT, pengurus muda-mudi atau pengu-
rus remaja masjid).

Solusinya antara lain, sebagaimana
disampaikan Didik Wardaya, mengak-
tifkan mereka dalam kegiatan positif,
sehingga energi dan potensi yang
mereka miliki tidak disalurkan melalui
aksi-aksi negatif, tidak bermanfaar
bahkan merugikan orang lain. Mereka
juga perlu disadarkan bahwa tawuran
dan segalanya tidak menghasilkan
manfaat sama sekali, justru bisa
menimbulkan kemadhorotan, bahkan
bisa mengancam jiwa diri sendiri
maupun orang lain.

Untuk mengatasi semua itu, me-
mang memerlukan peran aktif semua
pihak. Dalam hal ini, tri pusat pen-
didikan harus bersinergi mewujudkan-
nya, baik pihak orangtua, sekolah,
maupun masyarakat.

Kita berharap, di masa mendatang ti-
dak terjadi lagi tawuran antargeng atau
antar pelajar. Kalau ada masalah an-
tarmereka, perlu diselesaikan secara
baik-baik, tidak perlu disimpan menjadi
rasa permusuhan yang berkelanjutan.
Selanjutnya, mereka mestinya senanti-
asa bersaing atau berlomba-lomba da-
lam kebaikan (fastabiqul khoirot).
Jangan malah sebaliknya. 0
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Literasi Spasial

PANDEMI Covid-19 mendorong pro-
ses literasi mengalami perubahan dari
kegiatan manual ke digital. Kecanggihan
teknologi telah mempengaruhi perubah-
an perilaku dan budaya di masyarakat.
Orang dewasa maupun anak-anak su-
dah tidak asing lagi dengan teknologi
terutama gadget. Masyarakat lebih suka
memegang dan memainkan gadget da-
ripada memegang buku. Hal inilah yang
menjadi tantangan dunia pendidikan un-
tuk menciptakan budaya literasi.

Ada beberapa kegiatan literasi yang
harus diajarkan kepada anak, salah sa-
tunya adalah literasi spasial yaitu literasi
yang menyangkut geografi tentang ru-
ang dan hubungannya dengan kehidup-
an. Kemampuan menggunakan literasi
spasial akan memberikan arah memodi-
fikasi alam untuk kelangsungan hidup-
nya. Menurut Piaget (1966), kemam-
puan spasial anak sudah muncul pada
tahap sensori motorik dan berkembang
sesuai usianya. Hal tersebut akan mem-
bantu mempermudah upaya pengenal-
an spasial pada anak.

Mengajarkan literasi spasial pada anak
dapat dilakukan dengan menggunakan
media peta. Peta merupakan gambaran
unsur kenampakan alam yang ada di per-
mukaan bumi. Dengan menggunakan
media tersebut diharapkan anak-anak
akan lebih mudah memahami spasial da-
lam kehidupan sehari-hari.

Seiring dengan perkembangan

teknologi, peta digital seperti Google
Map dan Google Earth saat ini bisa di-
manfaatkan oleh anak atau masyarakat
secara mudah. Hampir semua perang-
kat smartphone saat ini sudah terinstal
aplikasi Google Map atau Earth. Hal ini
semakin mempermudah pendidik untuk
mengenalkan dan mengajarkan literasi
spasial kepada anak.

Media lain yang dapat digunakan un-
tuk mengajarkan literasi spasial adalah
lingkungan sekitar. Kegiatan mengenal
lingkungan ini bisa dilakukan dengan
mengajak anak membuat denah seder-
hana di sekitar rumah mereka. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
anak menggunakan kemampuan literasi
spasial.

Hal sederhana lain yang juga bisa di-
lakukan dalam upaya peningkatan lit-
erasi spasial anak adalah membuat jalur
evakuasi serta titik kumpul di sekitar
rumah. Kegiatan ini tentunya memer-
lukan pengetahuan spasial bagaimana
anak dapat memahami kondisi lingkung-
an sekitar mereka. Jalur evakuasi dan
titik kumpul yang dibuat dapat digunakan
untuk menyelamatkan diri jika sewaktu-
waktu terjadi bencana. Dengan demi-
kian anak akan lebih siap, paham, dan
mampu mengambil keputusan yang
tepat saat kondisi bahaya. O

*) Kristianta, Kepala SD Negeri
Potrojayan, Prambanan, Sleman.

Pendidikan dan Kampanye Perubahan Lklim

SEORANG gadis remaja pemberani
memulai aksinya, beberapa tahun silam.
Setiap Jumat, ia jadikan hari istimewa
untuk berkontribusi terhadap dunia. Ia
ingin bumi yang ditinggali tidak panas,
nyaman seperti sebelum-sebelumnya.
Greta Thunberg, gadis 15 tahun membo-
los sekolah tiap Jumat untuk menye-
rukan pada parlemen Swedia hingga
dunia. Greta mengritik keras negara-ne-
gara besar dunia yang telah berkon-
tribusi terhadap pemanasan global dan
perubahan iklim.

Greta sadar apa yang ia lakukan
bukan untuk dirinya sendiri, tapi un-
tuk seluruh dunia. Suaranya didengar
orang sejagat. Orang-orang tergerak
mengikuti gerakan Greta, mereka
mengadakan aksi setiap Jumat untuk
menyerukan kampanye perubahan
iklim.

Apa yang diserukan Greta masih
bergaung. Tetapi sepertinya negara-
negara besar penyumbang emisi kar-
bon masih belum mau melakukan
perubahan. Dampak dari perubahan
iklim bukan hanya semakin tingginya
permukaan air laut. Namun juga
mempengaruhi cuaca, juga perubah-
an alam yang kian tidak bisa
diprediksi. Bencana alam seperti ban-
jir, pemanasan global, serta semakin
susahnya mencari udara Dbersih
adalah bagian dari dampak industri-
alisasi besar-besaran yang dilakukan
oleh kita penghuni bumi. Negara-negara
besar dengan jumlah industrialisasi yang
besar pula ikut menyumbang secara
efektif kerusakan udara dan juga per-
ubahan iklim yang ekstrem bila tidak
dikontrol dan ditangani dengan baik.

Intergovernmental Panel on Climate
Change, IPCC menyuguhkan data ter-
baru 2021. Terdapat ratusan orang me-
ninggal karena banjir, gelombang panas,
badai, dan kebakaran hutan. Di Indone-
sia sendiri hutan yang dulunya amat
banyak dan kaya dengan ekosistem, kini
mulai gundul.

Pembunuhan gajah dan juga harimau

Arif Yudistira

di hutan Aceh, Sumatera dan Kali-
mantan menjadi fenomena yang miris ki-
ta dengar. Hewan itu selain sudah se-
makin terancam dan terganggu, hutan
tempat mereka tumbuh dan besar mulai
menipis. Hewan yang populasinya mulai
langka, kini mereka mulai punah. Di
Pulau Komodo misalnya, kita melihat
pembangunan besar-besaran yang
mengabaikan keselamatan populasi ko-
modo itu sendiri.

Mata Dunia

Semua mata dunia kini melirik ke In-
donesia. Indonesia resmi menjadi Presi-
densi G-20 pada KTT G-20 di Roma,
Italia (31/10/21). Kepemimpinan Indo-
nesia diharapkan menjadi momentum
untuk bergerak bersama mengatasi per-
ubahan iklim yang kian nyata efeknya
bagi bumi.

Di Indonesia kepunahan spesies yang
ada di laut dan di darat menjadi bukti bah-
wa gejala perubahan iklim harus segera
diatasi. Indonesia juga diharapkan mam-
pu menyelamatkan hutan yang masih ter-
sisa dan menyetop deforestasi agar hutan
di Indonesia tidak semakin punah.

Terasa aneh. Saat Jokowi sedang me-
nyampaikan tanggapannya terhadap isu
perubahan iklim di KTT G-20, Siti Nur-
baya Bakar, Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan justru membuat pernya-
taan yang bertolak belakang dengan
kampanye perubahan iklim. Dalam cui-
tannya (3/11/2021) mengatakan, “Pem-
bangunan besar-besaran era Presiden
Jokowi tidak boleh berhenti atas nama
emisi karbon atau atas nama defor-
estasi”.

Indonesia membutuhkan tekad yang
kuat untuk mewujudkan kampanye per-
ubahan iklim yang telah menjadi
bagian dari kesepakatan di KTT G-20
maupun pada pertemuan COP 26 di
Gasglow. Kita tidak hanya membu-
tuhkan pencitraan di mata luar. Se-
mentara di dalam negeri sendiri masih
banyak problem dan tantangan berat.
Mulai industrialisasi batu bara dan ju-
ga penggundulan hutan yang kian
parah.

Nadiem Makarim mendorong pela-
jaran IPA dan IPS diintegrasikan de-
ngan isu perubahan iklim. Apa yang
dikatakan Nadiem mesti direspons
cepat oleh guru dan lingkungan pen-
didikan. Sejatinya-lah pendidikan me-
miliki peran yang cukup penting dalam
kampanye perubahan iklim. Jika Greta
saja mampu menyadarkan orang seja-
gat. Sekolah tentu bisa melakukan aksi
nyata yang sama seperti Greta. [

*) Arif Yudistira, Pengasuh SD MBS
Yogya, Peminat Dunia Pendidikan
dan Anak
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Pembaca yang budiman, terimakasih
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rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
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tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Sehat Negeriku Tumbuh Indonesiaku

DI TENGAH pandemi covid yang
masih terjadi, Jumat (12/11) hari ini kita
memeringati Hari Kesehatan Nasional
(HKN) ke-57, dengan tema ‘Sehat
Negeriku Tumbuh Indonesiaku’. Tentu
sub-tema ini mesti terkait pandemi, di-
samping kita harus mengerti penyakit-
penyakit lain yang masih endemi.
Seperti diabetes mellitus, kanker, cardio-
vaskuler, hipertensi, stroke, gagal ginjal
yang prevelensinya naik. Bahkan de-
mam berdarah, tubercolosis, narkoba
yang laten, pengendalian budaya
merokok yang masih problematis,
HIV&AIDS yang penularannya cen-
derung meningkat lewat perilaku seksu-
al bebas. Fakta yang diperparah dengan
penyakit sosial, korupsi menjarah ban-
tuan sosial (bansos) dan lainnya.

Pandemi Covid-19 yang saat ini penu-
laran dan kasusnya melandai, juga
harus dihadapi dengan harap-harap ce-
mas. Semua masih mengantipasi pre-
ventif kemungkinan terjadinya pandemi
Gelombang III. Tentu kita harus tetap
menggalakkan protocol kesehatan,
vaksinasi untuk terbentuknya herd im-
munity, akseleratif program pola hidup
berdampingan ‘endemik’ Covid-19.

Dilemma

Semua pihak perlu memaklumi,
kalau transportasi, pembukaan desti-
nasi pariwisata, pembelajaran tatap
muka masih dilangsungkan dengan sis-
tem buka tutup disertai persyaratan
PCR, Test Antigen. Ini memang dilem-
ma, namun harus kita fahami dan
dukung bersama. Program hidup
berdampingan Covid-19 pun masih ter-
batas wacana Mestinya segera diselesai-
kan rencana sistem-SOPnya bersama-
sama berdasarkan pengalaman lapang-
an bottom up-top down. Blessing to be
blessed penguatan sistem kesehatan ter-
masuk BPJS-nya, saat ini terus berbe-
nah, dilanjutkan sampai mantap.

Dampak Covid-19 memang luas ham-

JB Soebroto

pir di emua bidang kehidupan, semua
sektor terkena. Bidang ekonomi bisnis
sosial pariwisata, praktis tutup, berhen-
ti tumbuh. Untuk itu tepatlah dipilih
kata ‘tumbul’ bukan ‘bangkit’. Tumbuh
memiliki makna lebih dalam karena
‘daya tumbuh pada hakekatnya identik
dengan Berkat Tuhan’.

Kalau kita menanam tumbuh-tum-
buhan dari potensi biji-bijian, dengan
bantuan pupuk, sinar matahari dan
berkat ‘daya tumbuh’ Ilahi yang tidak
tampak, tumbuhlah menjadi tanaman
yang subur rimbun dan berbuah
banyak. Demikianlah juga kita manusia
tumbuh dari konsepsi-bayi-anak-de-
wasa. Maka harus kita sadari bagai-
mana kita berusaha tumbuh dari keter-
purukan ekonomi ini.

Potensi talenta-profesionalisme sum-
berdaya manusia dan modal sumber-
daya alam harus kita tanam dan tum-
buhkan kembali. Dengan kesadaran, ke-
yakinan dan harapan pemeli-

untuk pertumbuhan ekonomi. Tumbuh
Indonesiaku, berorientasi nasionalisme
ketahanan bangsa di segala bidang
sekaligus (kerjasama-kompetisi) global
termasuk keseimbangan eksport-im-
port.

‘Sehat Negeriku Tumbuh Indo-
nesiaku’ bertujuan mengedukasi usaha
menuju. Sehat dan Tumbuh secara par-
alel terintegrasi di bawah koordinasi ‘sa-
ling melayani’ pemerintah pusat
dan/sampai daerah, sipil, TNI, Polri,
kaum cendikia profesional, tokoh ma-
syarakat, tokoh agama dalam Kke-
mandirian dan kebersamaan tanggung-
jawab spiritual. Insya Allah berhasil,
‘berbual’. Indah pada waktunya.

Memeringati HKN tidak sekadar ser-
emonial. Covid-19 telah mendidik kita,
‘menumbuh-bangkitkan’ revolusi men-
tal jati diri bangsa. Integritas, etos kerja
profesional, gotong royong. [

*) dr JB Subroto SpPA (k), spesialis

patologi [ urai penyakit dan peminat
agama kedokteran-Mang Etos FK UGM,
FK UKDW.

haraan berkat daya tumbuh
Allah agar ‘berbuah’ lebat. Ini
ibaratnya mulai dari nol, tentu
tidak bisa instan. Kalau petani
mencegah, memberantas hama
dari luar, maka dibidang pemu-
lihan ekonomi terutama kita
sadari adanya hama dari bisikan
tipu daya iblis yang tumbuh da-
lam diri kita.

. emas.
Kebersamaan Sosial .
Kalau tanaman tumbuh lebih - Paralympian DIY sangat mem-
bersifat individual personal ma- banggakan.
ka karena kita ini makhluk sk
sosial harus tumbuh mandiri da- PTM di DIY maksimal 2,5 jam.

lam kebersamaan sosial. Sehat
negeriku, berarti kita lebih fokus
menyehatkan diri bersama selu-
ruh anak negeri, anak bangsa.
Kesehatan adalah modal dasar

300 Nakes gugur dapat bintang jasa.
-- Meski belum sebanding de-
ngan perjuangannya.

Peparnas, DIY tembus 7 medali

-- Masih perlu kehati-hatian.

Fojok KR
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